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Artani Hasbi

Al-Dirasah fi Ta‘addudiyya al-Mujtama‘
al-Banjari wa al-Ta‘lim al-Stfiyyah li al-
Shaikh Muhammad Nafis al-Banjari

Abstract: In recent times, the popularity of a more ‘spiritual’ type of
Islam and spiritual values has been on the rise in Indonesian Muslim
circles. Sufism — synonymous with spirituality — has thus experienced
a considerable increase in adherents. This development has seemingly
been spurred by the impact of globalization, as the changing pace and
increased challenges of today’s world leads people to turn to spirituality
for solace.

In Indonesia, Sufi works have been taught in Arabic, Indonesian,
and Malay written in Arabic script (known as Jawi). In South Kaliman-
tan, Jawi works tend to be more popular. One such work is al-Durr al-
Nafis by Syekh Muhammad Nafis al-Banjari, a prominent ulama of
South Kalimantan in the 18" century.

This writing studies the research findings of the journal, Jurnal Ke-
budayaan “Kandil” LK-3 (Lembaga Kajian Keislaman dan Kemasyaraka-
tan; see: volume 4, 2004), amongst other sources, regarding the reli-
giousness of the Banjar community in South Kalimantan, with a strong
focus on the community’s understanding of the Sufi teachings of Syekh
Muhammad Nafis al Banjari and his book al Durr al Natfis.

It must be noted here that studies of Sufism in Banjar are an effort to
trace the development of the cultural structure of this community. For
this reason, this study starts with the early sources on the formation of
this society. The Sufi teachings in this book are of great significance.
This book was written by a scholar who had considerable influence on the
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process of establishing the Islamic values of the Islamic community in
Banjar, South Kalimantan.

Syekh Muhammad Nafis al-Banjari’s Sufi teachings are not solely of
a Sunni inclination, nor are they simply on philosophy. Rather he tried
to reconcile the apparent differences between the two and then combine
the them. He first built his Sufi ideas on Sunni doctrine. Then he con-
tinued by adopting Sufi-philosophic views, without revealing any of the
conflict or disparities. Instead he focused on raising the quality and quan-
tity of acts of worship, zikir in a manner similar to a tarekat, and other
matters of worship, laced with an understanding of the Sufi concept of
wahdatul wujud. He was thus able to combine both harmoniously.

The ideas presented in this book are by no means without controversy,
and as a result various opinions have arisen regarding the work. The first
group says that al-Durr al-Nafis and Muhammad Nafis al-Banjari’s
Sufi teachings cannot be taught because they contain too many errors, or
they are not in line with teachings of Ahlus Sunnah wal Jama’ah. The
second group argues that Muhammad Nafis’ Sufi teachings cannot be
taught to those from the general public who are seeking to learn about
religion, but can only be taught to Islamic scholars who already have a
solid understanding of religion; this is because the Sufi teachings are
extremely complex, and accordingly should only be taught and studied
by those with sufficient experience and knowledge.

The third group argue that al-Durr al-Nafis is no different to other
Sufi works. It is a reference book on the teachings of Islam and thus can
not be hidden away; rather all Muslims should be allowed to study, teach,
examine, and criticize this work based on the Sufi teachings, or politely
reject the ideas if they so desire. '

Further to that mentioned above, something else which is quite clear
is that for the community of South Kalimantan, Syekh Muhammad Nafis
was critical to the spread of Islam in this area. For this reason, Syekh
Muhammad Nafis’ life, writings (such as al-Durr al-Nafis), struggle,
ideas, influence and propagation of Sufi teachings should be taught and
studied deeply and comprehensively, so that we can not only benefit
through increased knowledge but also to appreciate differences of opinion
in society.
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Al-Dirasah fi Ta‘addudiyya al-Mujtama‘
al-Banjari wa al-Ta‘lim al-Stufiyyah li
al-Shaikh Muhammad Nafis al-Banjari

Abstraksi: Dewasa ini, semangat untuk mengkaji dan mengamalkan nilai-
nilai spiritual semakin berkembang kuat di kalangan Muslim Indonesia.
Berbagai pengajian tasawuf di masyarakat tumbuh subur. Perkembangan
ini merupakan indikasi kecendrungan masyarakat yang besar terhadap nilai-
nilai spiritual yang semakin terasa dibutuhkan di era globalisasi. Majlis-
majlis pengajian mengajarkan berbagai kitab tasawuf, mulai dari kitab ber-
bahasa Arab, Indonesia, dan berbahasa Melayu dengan tulisan Arab (kitab
jawi). Di Kalimantan Selatan, wilaya penelitian ini, kitab yang dikaji
berbahasa Melayu dengan tulisan Arab. Dan salah satunya yang sering
dipelajari adalah kitab al-Durr al-Nafis karya Syekh Muhammad Nafis
al-Banjari, salah seorang ulama terkemuka dari Kalimantan Selatan pada
abad ke-18.

Tulisan ini merupakan kajian yang merujuk pada penelitian leterair
bersumber dari riset redaksi Jurnal Kebudayaan “Kandil” LK-3 (Lem-
baga Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan) Edisi 4 Th.1I 2004 dan ber-
bagai sumber lainnya tentang keberagamaan Masyarakat Banjar Kalirnan-
tan Selatan, tetapi lebih difokuskan pada pemahaman ajaran Tasawuf Syekh
Muhammad Nafis al Banjari dengan kitabnya yang monumintal yaitu
al-Durr al Nafis.

DPerlu ditegaskan, kajian tentang tasawuf pada masyarakat Banjar pada
dasarnya merupakan satu upaya untuk menelusuri endapan-endapan makna
yang menjadi bingkai dasar bagi suatu struktur bangunan budaya yang
menopang eksistensi masyarakat tersebut sebagaimana berkembang saat ini.
Oleh karena itu, penelusuran ini harus dimulai dari upaya mengungkap
secara lebih jauh unsur-unsur awal pembentukan masyarakat yang sedang
dijadikan objek kajian ini. Dan ajaran tasawuf dalam kitab ini memiliki
makna sangat signifikan. Kitab tersebut dikarang seorang ulama yang
memiliki pengaruh besar dalam proses pembentukan nilai-nilai keislaman
masyarakat Muslim Banjar di Kalimantan Selatan.
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Ajaran tasawuf Syekh Muhammad Nafis al-Banjari bukan hanya meng-
ajarkan tasawuf Suni, begitu pula bukan hanya mengajarkan tasawuf fal-
safi. In menjembatani kesenjangan kedua macam aliran tasawuf (tasawuf
Suni dan falsafi), dan kemudian memadukan keduanya. Ia mengawali
ajaran tasawufnya dengan ajaran suni. Kemudian ia lanjutkan dengan
pemikiran yang mengadopsi pandangan yang masuk dalam daerah tasawuf
falsafi, tetapi tanpa menunjukkan adanya penentangan dan kesenjangan.
Segala pengamalan dan penghayatan tasawuf suni dengan meningkatkan
kwantitas dan kualitas ibadah, zikir dalam bentuk tarekat, melekat menja-
di satu kesatuan yang utuh, terjalin berkelindan dengan faham wahdah
al-wujud. Ia mampu menggabungkan keduanya secara harmonis.

Meski demikian, pemikiran dalam kitab ini bukan tanpa kontrovesi.
Terdapat sejumlah kelompok dengan pandangann yang beragam. Perta-
ma, kelompok yang menyatakan bahwa kitab al-Durr al-Nafis dan ajaran
tasawuf Muhammad Nafis al-Banjari tidak boleh diajarkan, karena diang-
gap banyak mengandung kesalahan, atau tidak sejalan dengan ajaran
tasawuf mazhab Ahlussunnah waljama’ah. Kedua, kelompok yang menya-
takan bahwa ajaran tasawuf Muhammad Nafis tidak boleh diajarkan kepa-
da orang awam pengetahuan agama, tetapi hanya dapat diajarkan kepada
ulama yang sudah memiliki ilmu pengetahuan agama, karena ajaran
tasawuf amat mendalam dan tinggi, hanya boleh dipelajari oleh ulama
yang rasikh.

Kelompok selanjutnya, ketiga, menyatakan bahwa kitab al-Durr al-
Nafis tidak berbeda dengan kitab-kitab tasawuf lainnya. Sebagai salah satu
rujukan dan aspek ajaran Islam, kitab tersebut tidak boleh dirahasiakan.
Setiap orang Islam boleh mempelajari, mengkaji dan mengkritisi, dengan
mengikuti pemahaman ajaran tasawuf tersebut atau menolak dan meng-
adakan koreksi ilmiyah dengan santun.

Meski demikian, lepas dari keragaman pandangan dan kontroversi di
atas, hal yang jelas adalahn bahwa bagi masyarakat Kalimantan Selatan,
Syekh Muhammad Nafis adalah seorang ulama yang jelas berjasa dalam
perkembangan dakwah Islam di wilayah tersebut. Karena itu, sejarah hidup
dan perjuangan berikut karya tulis dan corak pemikiran, pengaruh dan
penyebarluasan ajaran tasawuf Syekh Muhammad Nafis dan kitabnya al-
Durr al-Nafis sangat penting untuk dikaji dan diteliti secara lebih men-
dalam dan komprehensif, sehingga diperoleh manfaat untuk khazanah ilmu
pengetahuan, meluruskan makna dan interpretasi menyimpang, dan sa-
ling menghargai pada perbedaan pandangan di masyarakat.
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